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SUMMARY 

TIARA ANGGRAINI. The Effect of Planting Media Composition and 

Transplanting Time on The Floating Growth of Habanero Chili (Capsicum chinense 

Jacq.) in The Vegetative Phase.  

(Supervised by BENYAMIN LAKITAN and ANDI WIJAYA). 

The habanero pepper (Capsicum chinense Jacq.) is a plant native to the 

Yucatán Peninsula. Having identical properties in fruit causes a hot sensation when 

consumed. This study aims to determine the effect of planting media composition 

and transplanting time on the floating growth of habanero chili (Capsicum chinense 

Jacq.) in the vegetative phase. This research was conducted from April to July 2021 

in a Floating raft on pond of an off-campus research facility located in Jakabaring 

(104°46'44"E;3°01'35"S), Palembang City. This study used a factorial randomized 

block design consisting of 2 factors, the first factor was the composition of the 

growing media consisting of Soil+Chicken Manure+Husk Charcoal K1 (2:2:1), 

Soil+Chicken Manure+Husk Charcoal K2 (2:1:2), Soil+Chicken Manure+Husk 

Charcoal K3 (2:2:2). The second factor was the time of transplanting, consisting of 

T1 (20 DAS), T2 (25 DAS), T3 (30 DAS). The results showed that the composition 

of the growing media had no significant effect on the vegetative growth of habanero 

chili. The best transplanting time treatment was obtained at 20 DAS (Days After 

Seedling) which gave the highest growth for each variable of plant height, number 

of leaves, leaf length, leaf width, leaf area, canopy diameter, canopy area, and 

SPAD value. 
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RINGKASAN 

TIARA ANGGRAINI. Pengaruh Komposisi Media Tanam dan Waktu Pindah 

Tanam Terhadap Pertumbuhan Cabai Habanero (Capsicum chinense Jacq.) Secara 

Terapung Pada Fase Vegetatif. 

(Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan  ANDI WIJAYA). 

Tanaman cabai habanero (Capsicum chinense Jacq.) merupakan salah satu 

tanaman asli dari Semenanjung Yucatán. Memiliki sifat identik pada buah 

menyebabkan sensasi panas saat dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh komposisi media tanam dan waktu pindah tanam terhadap 

pertumbuhan cabai habanero (Capsicum chinense Jacq.) secara terapung pada fase 

vegetatif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2021 di kolam 

terapung fasilitas penelitian luar kampus yang berlokasi di Jakabaring 

(104°46’44”E;3°01’35”S), Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 faktor, faktor 

pertama adalah komposisi media tanam yang terdiri dari Tanah+Pupuk Kandang 

Ayam+Arang Sekam K1 (2:2:1), Tanah+Pupuk Kandang Ayam+Arang Sekam K2 

(2:1:2), Tanah+Pupuk Kandang Ayam+Arang Sekam K3 (2:2:2). Faktor kedua 

adalah waktu pindah tanam, terdiri dari T1 (20 HSS), T2 (25 HSS), T3 (30 HSS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media tanam berbeda tidak nyata 

terhadap pertumbuhan vegetatif cabai habanero. Perlakuan waktu pindah tanam 

umur terbaik diperoleh pada waktu pindah tanam 20 HSS (Hari Setelah Semai) 

memberikan pertumbuhan tertinggi pada setiap parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang daun, lebar daun, luas daun, diameter kanopi, luas kanopi, dan 

SPAD. 

 

Kata Kunci : Arang Sekam, Habanero, Terapung, Transplanting 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sebagaimana yang diketahui bahwasanya bangsa ini terdiri atas dua jenis 

lahan rawa yakni diantaranya rawa lebak dengan rawa pasang surut. Khususnya di 

Pulau Sumatera agroekosistem lahan rawa yang tersebar yaitu ± 12,93 juta ha 

(BBSDLP, 2014).  Untuk Provinsi Sumatera Selatan luas agroekosistem lahan rawa 

yang tersebar seluas 559.860 ha (Kodir et al., 2016). Perlu diketahui bahwasanya 

lahan rawa lebak yang ada pada daerah Sumatera Sekatan berpotensi untuk 

dilakukan pengembangan sebagai sistem pertanian. Terdapat berbagai tanaman 

yang telah dilakukan pengujian dan bisa mengalam pertumbuhan dengan optimal 

pada lahan rawa, diantaranya ialah jagung, padi, kedelai, serta ubi. Dan untuk 

tanaman hortikultura diantaranya ialah semangka, melon, jeruk, tomat, bawang 

serta cabai (Maftu’ah et al., 2016). Kendala yang dihadapi di lahan rawa lebak saat 

musim hujan adalah lahan tergenang selama musim hujan (lebih kurang 3 bulan). 

Kendala tersebut, menyebabkan petani tidak dapat melakukan kegiatan budidaya 

pertanian. Melakukan kegiatan pertanian menggunakan sistem budidaya terapung, 

merupakan salah satu cara dalam mengatasi kendala tersebut.  

Pertanian terapung dilakukan pada lahan rawa lebak dikarenakan tidak 

dapat diprediksinya tinggi air, hal inilah yang menjadi kendala utama dalam 

budidaya tanaman sayuran di lahan rawa lebak. Oleh karena itu pertanian terapung 

menjadi suatu bentuk adaptasi ke petani terhadap banjir yang datang setiap tahun. 

Untuk mencari alternatif pertanian tradisional dan teknologi inovatif agar dapat 

meningkatkan produksi dan juga masa tanam dan panen dapat dilakukan ketika 

lahan mengalami masa tergenang untuk mengisi kekosongan pada saat high season. 

Pertanian terapung yang merupakan kearifan lokal masyarakat di beberapa negara 

di Asia Tenggara menjadi salah satu alternatif yang bisa dilakukan saat air pasang 

tiba. Metode pertanian terapung adalah salah satu upaya untuk kegiatan bertanam 

yang cukup efekif, dengan menggunakan sistem pertanian terapung tidak perlu 

dilakukan penyiraman karena air akan berdifusi dari bawah media tanam (Bernas, 
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2010). Metode pertanian terapung merupakan metode budidaya yang alternatif 

digunakan di lahan rawa apabila dalam kondisi lahan yang tergenang. Teknologi 

yang relevan untuk dikembangkan di lahan rawa agar dapat diadopsi petani 

(Lakitan, 2014).  

Cabai adalah salah satu jenis tanaman hortikultura yang dibudidayakan 

secara komersil beberapa jenis tanaman cabai yang sering digunakan sebagai 

rempah-rempah dan sudah banyak dibudidayakan seperti Capsicum annuum L., 

Capsicum frutescens L., Capsicum baccatum L., Capsicum pubescens dan 

Capsicum chinense Jacq (Adebola dan Morakinyo, 2006). Keragaman spesies yang 

luas dalam bentuk, warna, dan ukuran buah, serta dalam hal rasa dan aroma. Cabai 

dimanfaatkan sebagai rempah-rempah dan berbagai jenis pelengkap hidangan 

masakan. Salah satu bahan baku dari banyak industri selain industri bumbu 

masakan, industri makanan, obat-obatan dan kosmetik. Cabai habanero (Capsicum 

chinense Jacq.) merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan di Semenanjung 

Yucatan, sebuah wilayah di Meksiko yang diakui sebagai pusatnya keragaman 

genetik spesies cabai ini. Semenanjung Yucatan merupakan penghasil cabai 

habanero terbanyak di dunia dengan luasan lahan budidaya sekitar 732 ha dengan 

menghasilkan total panen sebesar 3. 700 ton yang dipanen tiap tahun  (Cázares-

Sánchez et al., 2005). Ciri yang membedakan cabai habanero dengan cabai lain 

yaitu keunikan aroma, cita rasa pedas dan bentuk buah. Kepedasan cabai habanero 

diklasifikasikan antara 100.000 dan 300.000 Scoville Heat Units (SHU). Sedangkan 

varietas asli Meksiko Tenggara dianggap sebagai salah satu yang terpanas di dunia, 

dengan kepedasan berkisar antara 145.950 dan 892.719 SHU (Fabela-Morón et al., 

2020). Cabai habanero saat buah belum matang berwarna hijau dan selama proses 

pematangan warna berubah menjadi merah Chuberre et al. (2002) warna merah 

pada cabai merupakan sumber antioksidan yang ditemukan dalam kandungan 

karotenoid pada cabai pada saat buah sudah matang.  

Tanah di Sumatera Selatan, sebagian besar tanah yang tersedia ialah tanah 

yang di dominasi tanah Ultiosol (Prasetyo, 2014). Tanah Ultisol diklasifikasikan 

sebagai tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) merupakan tanah yang memiliki 

tingkat unsur hara yang rendah. Dalam mengatasi unsur hara yang rendah, dapat di 

atasi dengan penambahan pupuk kandang serta bahan pembenah tanah lainnya 
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seperti arang sekam. Pemakaian pupuk kandang ayam digunakan sebagai bahan 

dasar campuran media tanam, hal ini disebabkan bahannya mudah untuk diperoleh 

dan banyak mengandung nitrogen. 

Pupuk kandang merupakan salah satu jenis pupuk yang penguraiannya 

dilakukan oleh jasad renik tanah yang bekerja dengan cepat, sehingga faktor hara 

yang berada di dalam pupuk kandang tersebut, bisa dengan cepat dimanfaatkan oleh 

tumbuhan dalam perkembangan serta pertumbuhannnya. Arang sekam digunakan 

untuk meningkatkan porositas tanah sehingga tanah menjadi gembur dan berpori 

dan dapat meningkatkan kemampuan tanah menyerap air yang berdifusi dari bawah 

media. Komposisi media tanam arang sekam memiliki ruang pori yang dapat terisi 

oleh air atau udara sebagai pergerakan air dan hara (Setiawan dan Sumiyati, 2017). 

Arang sekam memiliki tekstur yang ringan sehingga media ini baik digunakan atau 

dimanfaatkan karena aerasi yang baik pada media memiliki daya pegang air dan 

mampu memfasilitasi pertukaran gas yang keluar masuk melalui media (Dariah et 

al., 2015). 

Transplanting merupakan proses lanjutan dari persemaian yang sudah 

terpenuhi untuk dipindahkan ke media tanam yang lebih sesuai, dengan cara 

memisahkan bibit dari sekelompoknya. Tujuan tanaman di transplanting adalah 

diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Menurut penelitian yang dilakukan Akinrotimi dan Aniekwe (2018) tanaman cabai 

hijau pada waktu pindah tanam umur 1 sampai 3 minggu merupakan waktu tanam 

yang sesuai, karena selama tahap ini tanaman dapat dengan mudah menahan 

guncangan akibat pemindahan tanpa merontokkan daunnya. Waktu tiga minggu 

setelah semai adalah waktu maksimal yang tepat untuk melakukan pindah tanam, 

karena selama tahap ini tanaman masih mudah untuk beradaptasi dengan 

lingkungan barunya. Penelitian menggunakan metode terapung dimodifikasi 

dilakukan untuk memberi petani pilihan pendapatan lain selain pertanian 

konvensional. Penelitian ini dilakukan agar menjadi cara yang efisien untuk melihat 

adaptasi pertumbuhan vegetatif tanaman cabai habanero secara terapung, dan 

pengaruhnya terhadap jenis media tanam serta waktu pindah tanam yang layak 

untuk di adaptasi tahan terhadap kondisi genangan air. 
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1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam 

dan waktu pindah tanam terhadap pertumbuhan cabai habanero (Capsicum 

chinense Jacq.) secara terapung pada fase vegetatif. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga perlakuan komposisi media tanam tanah+pupuk kandang 

ayam+arang sekam (2:2:1) dan waktu pindah tanam 20 HSS (Hari Setelah Semai) 

merupakan kombinasi perlakuan terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 

habanero (Capsicum chinense Jacq.) 
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